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PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Penelitian mengenai identifikasi jumlah keturunan yang mengidap

hemofilia ini menggunakan data uji yang berbeda, dari implementasi algoritma

genetika pada sistem dengan data yang berbeda tersebut maka dapat ditarik

kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Implementasi algoritma genetika dalam mengidentifikasi jumlah keturunan

pengidap hemofilia dikategorikan tidak cukup baik, karena persentase

kesalahan atau error rate yang didapat diatas 50% yaitu 69,17% dan 60%

dengan percobaan terhadap dua data uji yang berbeda.

2. Dengan persentase kesalahan atau error rate yang tinggi tersebut maka

prediksi jumlah keturunan yang mengidap hemofilia tidak sempurna karena

hasil perbandingan jumlah prediksi dengan jumlah penderita sebenarnya

memiliki selisih angka yang berbeda.

6.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan ini maka saran penulis untuk

penelitian lebih lanjut adalah:

1. Penelitian serupa bisa dilakukan dengan menggunakan metode yang berbeda

untuk mendapatkan hasil akurasi yang lebih baik.

2. Penelitian lebih lanjut bisa dilakukan untuk memprediksi jenis kelamin

keturunan yang mengidap hemofilia serta memprediksi ketrurunan yang

terindikasi memiliki risiko.


